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PENDAHULUAN
Kecamatan Kinali merupakan daerah pengembangan
pola Perkebunan Inti Rakyat (PIR), PIR adalah satu
pola pelaksanaan pengembangan perkebunan dengan
menggunakan perkeb nan besar sebagai inti yang
membantu dan membimbing pe kebunan rakyat yang
ada di sekitarnya menjadi plasma dalam satu sistem
kerja sama yang saling menguntung , dalam PIR
petani plasma hanya menyedia lahan, sedangkan
perusaha n  inti  bertanggung jawab dala
menyediakan  bibit, pupuk, peptisida  serta
memberikan bimbing kepada petani plasma,
sedangkan dalam pola swadaya petani menyedia
semua modal usaha tanin dan mempunyai
kebebasan untuk menjual hasil sawitnya kepada
pedagang. Petani plasma sudah memiliki ikatan
hasil dengan perusahaan, sehingga harga
yang diterima petani plasma lebih pasti
sedangkan petani swadaya sangat be gantung dari
harga beli dari pedag ng pengumpul (Toke).
Kurangnya kepeduli  petani swadaya dalam proses
produksi, mengakibat hasil TBS petani swadaya
kurang menuhi  standar mutu buah dan
mengak batkan harga TBS petani swadaya lebih
rendah dibanding petani plasma, tidak adanya
petani swadaya mend patkan pupuk be subsidi dari
pemerintah mengakib tkan pupuk yang didapat
petani swadaya cukup mahal.
Untuk mengetahui pe bandingan pola perkebunan
kelapa sawit yang ada di Kecamatan K nali antara
petani plasma dan petani swadaya terdapat pe bedaan
dalam proses produksi, biaya yang dikelua kan, pola
usaha dan pendapatan yang di terima.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Sedangkan untuk metode pengumpulan
data menggunakan metode survey primer wawancara
kepada petani plasm dan swadaya terkait dengan
proses produksi, pola usaha, pendapatan us ha tani
dan peran kelembag an. Sedangkan survey sekunder
dilakukan untuk mengambil data yang berkaitan

dengan gambaran umum lokasi, studi liter ture dan

laporan kegiatan tahunan anggota koperasi.

Setelah data didapatkan maka tahapan analisis adalah

sebagai berikut :

1. Analisis kependudukan untuk mengetahui jumlah
penduduk usia produktif dan tidak produktif petani
plasma dan petani swadaya

2. Analisis proses produksi untuk mengetahui proses
produksi kelapa sawit antara petani plasma dan
swadaya kemudian dibanding ~ dengan peraturan
pemerintah tentang budidaya kelapa sawit yang
baik.

3. Analisis  pendapatan  usaha  tani  untuk
membanding pendapatan, total penerimaan,
biaya produksi antara petani plasma dan petani
swadaya

4. Analisis perbanding pendapatan petani plasma
dan petani swadaya untuk membanding
pendapatan yang di terima petani plasma dan
petani swadaya

5. Analisis kelembagaan untuk mengetahui peran dan
fungsi kelembagaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Luas lahan perkebunan inti di Kecamatan Kinali
adalah 14.858,43 Ha, perkebunan plasma adalah
2.11447 Ha dan perkebunan swadaya 13.136 Ha,
Luas lahan petani plasma hanya 2 Ha sedangkan luas
lahan petani swadaya berkisar antara 3-5 Ha.
Sebagian besar penduduk di Kecamatan Kinali
kerja sebagai petani kelapa sawit dengan total
jumlah penduduk adalah 6.568 jiwa, petani swadaya
lebih produktif dari petani plasma yaitu mencapai
93,87% sedangkan petani plasma hanya 74,49%.
Dalam proses produksi petani plasma sudah
melakukan pembibitan sesuai dengan anjur
pemerintah, dalam proses pembukaan lahan petani
plasma membuka lahan perkebunan dengan cara
tampa di bakar dan membuat jarak antar tanam
adalah 9x9 m, dalam proses pemelihara nnya petani
plasma melakukan pemupukan 4 bulan sekali dan
menggunakan 4 jenis pupuk yaitu Urea 2 Kg/Batang,
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TSP 2 KG/Batang, KCL 1 Kg/Batang dan Kiserit 0,5
Kg/Batang dan dalam satu kali pemupukan dan
pembersihan piringan dan pelepah sekali 6 bulan.
Petani plasma mengendali hama dan penyakit
tanaman kelapa sawit yaitu ulat, tikus dan penyakit
busuk pangkal batang, dalam proses  manen
petani plasma melakukan panen 24x dalam waktu 1
tahun dan menjual hasil TBS ke pabrik pengolah
kelapa sawit dengan harga Rp. 1.950/Kg. Sedangkan
dalam proses produksi petani swadaya tidak
melakukan pe bibitan dan membuka lahan dengan
cara di bakar lalu membuat jarak antar tanaman
adalah 8x9 m, dalam proses pemupukan petani
swadaya melakukan pemupuk 6 Bulan sekali dan
hanya menggunakan 2 jenis pupuk saja yaitu Urea
1Kg/Batang dan TSP 1Kg/Batang, petani swadaya
lakukan pembersihan piringan dan penunasan
pelepah 6-12 sekali, petani swadaya tidak melakukan
pengendali hama dan penyakit, dalam proses panen
petani swadaya melakukan  manen  24x/Tahun
kemudian menjual hasil kebun mereka ke toke dengan
harga Rp. 1.650/Kg.
Produksi yang didapat  petani plasma dalam sekali
panen untuk lahan 2 Ha adalah 3.000 Kg dengan
penerima  sekali panen adalah Rp. 5.850.000, total
produksi petani plasma 24x panen dalam waktu 1
tahun adalah 72.000 Kg, dengan total penerim an
setahun adalah Rp. 140.400.000 sedangkan produksi
petani plasma dalam sekali panen adalah 2.400 Kg
dengan penerima sekali panen adalah Rp.
3.960.000, total produksi petani swadaya 24x panen
dalam waktu 1 tahun adalah 57.600 Kg, dengan total
penerima  setahun adalah Rp. 95.040.000. Biaya
yang dikeluarkan petani plasma dalam waktu 1 tahun
adalah biaya pemeliharaan Rp. 14.040.000, biaya
koperasi Rp. 8.310.000, biaya panen dan
pengangkutan Rp. 18.000.000 dengan total biaya yang
dikeluarkan petani plasma adalah Rp. 40.350.000.
Total pendapatan petani plasma perbulan adalah Rp.
8.337.500. Sedangkan produksi petani swadaya sekali
panen adalah 2.400 Kg dengan penerima.. adalah Rp.
3.960.000 dan total penerima.. dalam waktu 1 tahun
adalah Rp. 95.040.000. Sedangkan untuk biaya yang
dikeluarkan petani swadaya dalam waktu 1 tahun
adalah biaya pemeliharaan Rp. 11.250.000, biaya
panen dan pengangkutan Rp. 11.520.000 dengan total
biaya yang dikeluarkan petani swadaya adalah Rp.
22.770.000. Total pendapatan petani swadaya
perbulan adalah Rp. 6.022.500.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat disimpulkan
petani plasma pada umum sudah sesuai dalam
penerap pedoman budid ya kelapa sawit yang baik,
sementara petani swadaya terg long tidak sesuai
karena petani swadaya tidak mengikuti peraturan dari
pemerintah, biaya yang dikeluarkan petani plasma
lebih besar dibandingkan petani swadaya karena
petani plasma juga mengeluar biaya koperasi,
untuk tingkat kesejahtera nnya lebih seja tera petani
pl sma karena pendapatan petani pl sma lebih besar
dibandingkan petani swadaya dikarenakan peran
koperasi  cukup  baik dalam  meningkat
kesejahreraan anggota.
Saran yang dapat penulis berikan yaitu Pemerintah
Kabupaten Pasaman Barat harus lebih memperhatikan
petani swadaya yaitu memberikan pupuk bersubsidi,
memberikan bimbing  kepada petani dan menjamin
kestabil  harga kelapa sawit, sedangkan untuk petani
swadaya harus mengikuti anjuran pemerintah dalam
pedoman budidaya kelapa sawit yang baik.
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